PENDAHULUAN

Masa remaja awal adalah masa yang sulit bagi seorang remaja karena merupakan transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami perkembangan yang mencakup aspek fisik, psikis, dan sosial (Yusuf, 2002). 

Masalah dan kesulitan akan banyak muncul dan dialami remaja awal seiring dengan perkembangannya dan meningkatnya kognitif remaja mengenai berbagai hal. Masalah yang sering muncul adalah perubahan fisik yang cepat sehingga membuat remaja merasa malu dan canggung bersosialisasi, Mulai berfungsinya alat-alat reproduksi pada remaja, membuat remaja mulai memiliki fantasi-fantasi seksual dan ketertarikan terhadap lawan jenisnya, dan masalah yang berkaitan dengan hubungan antar pribadi, karena ketidakstabilan psikis dan kurangnya mengontrol atau mengendalikan diri, terutama emosi-emosinya (Sarwono,2004).
Menurut Hawari (1991)  komunikasi penting dimiliki remaja agar mampu lebih jujur mengutarakan berbagai masalah dan kesulitannya. Panut dan Ida (1999) mengatakan bahwa di dalam keluarga, remaja cenderung lebih banyak masalah sehari-hari dengan ibu, karena ibu biasanya  berperan lebih banyak dalam pengasuhan anak.  

Menurut Sarwono (2004) komunikasi yang dialogis antara remaja dengan ibu membuat remaja memiliki ketrampilan berkomunikasi yang baik, lebih menghargai dirinya sendiri, lebih memiliki rasa percaya diri, dan mendorong remaja untuk dapat bertanggung jawab terhadap sikap dan tindakannya sebagai pribadi yang dewasa. 

Kenyataan memperlihatkan bahwa sebagian remaja awal lebih banyak menemui hambatan dalam berkomunikasi efektif dengan ibunya. Penelitian Nugroho (Hawari, 1991) memperlihatkan kecenderungan pada remaja, khususnya usia remaja awal lebih suka meyimpan masalahnya sendiri dari pada secara terbuka berkomunikasi dengan ibu.  

Menurut Hurlock (1999) pada masa remaja awal, remaja mulai lebih banyak berada di luar rumah bersama-sama dengan teman-teman sebayanya sebagai kelompok. Sarwono (2004) berpendapat bahwa banyaknya waktu bersama dengan teman dalam satu kelompok (peer group) menyebabkan sikap, minat, dan  penampilan remaja banyak dipengaruhi oleh teman. Bahkan intensitas waktu yang lebih lama bersama teman dari pada bersama keluarga atau orangtua, memungkinkan bagi remaja lebih banyak menceritakan masalahnya kepada teman dalam satu peer groupnya.

Menurut Fuad (2005) salah satu faktor penting yang diduga ikut berperan dalam membentuk komunikasi efektif antara remaja dengan ibu adalah kelekatan yang aman. Bowlby (Kuper & Kuper, 2000) mengatakan, kelekatan adalah ikatan antara ibu dan anak termasuk didalamnya adalah bagaimana cara ibu merespon dan memenuhi kebutuhan anak. Ainsworth (Hazan & Shaver, 1987) mengartikan kelekatan sebagai ikatan afeksional pada seseorang yang ditujukan pada figur lekat dan ikatan ini berlangsung lama dan terus-menerus. Ikatan antara anak dan figur lekat (ibu) ini akan tetap ada meskipun figur lekat tidak berdekatan secara fisik. Menurut Yessy (2003) ibu biasanya merupakan orang paling berperan sebagai obyek lekat yang paling dominan dalam kehidupan anak, mengingat pengasuhan sebagian besar dilakukan oleh ibu.
Menurut Bowlby (Kuper & Kuper, 2000) menjelaskan bahwa hubungan masa bayi antara anak dan ibu akan menjadi model mental bagi hubungan selanjutnya. Apabila hubungan antara ibu dan anak berlangsung baik, hangat, dan penuh kasih sayang maka anak akan mengembangkan suatu model  hubungan yang dilandasi rasa percaya dan aman terhadap ibunya. 
Pengalaman awal kelekatan dengan pengasuh utama (ibu) dipercaya menjadi bentuk internal working model atau model mental dalam diri individu (Helmi, 1992). Kuper dan Kuper (2000) menjelaskan, adanya ketersediaan, penerimaan, dan sensitivitas dari ibu yang dapat dirasakan oleh anak akan membentuk kelekatan aman anak terhadap ibunya. Pada remaja awal yang memiliki kelekatan aman terhadap ibu akan memiliki model mental mengenai ibu sebagai figur yang siap mendampingi, penuh kasih sayang dan perhatian, sehingga remaja awal akan mampu mengembangkan suatu model hubungan yang dilandasi rasa percaya terhadap ibu. Akibat selanjutnya remaja awal mau lebih membuka diri terhadap ibunya. 

Pada saat yang sama, remaja awal pun mampu memperlihatkan empati mendalam terhadap ibunya yang ditunjukkan dengan mau mengerti kondisi dan keadaan ibu pada saat akan melakukan komunikasi maupun saat komunikasi sedang berlangsung (De Vito, 1995). 

Model mental yang telah disimpan dalam kognisi remaja bahwa ibu adalah orang yang selalu memberi perhatian, dukungan, serta kasih sayang akan mempengaruhi afeksi remaja awal, artinya remaja akan selalu mampu merasakan rasa nyaman, aman, dan kasih sayang ibu terhadap dirinya (Fuad, 2005). 

Berlandaskan pada perasaan aman dan keyakinan bahwa ibu adalah orang yang dapat dipercaya, sikap positif dalam berkomunikasi remaja dapat muncul melalui upaya menghargai dirinya sendiri dan mau menghargai ibu sebagai lawan bicara, sehingga akan terbentuk kesetaraan antara remaja awal dengan ibu dalam berkomunikasi yang diperlihatkan dengan tidak adanya kesenjangan dalam berkomunikasi (De Vito, 1995). 

     Melihat permasalahan diatas, maka penulis ingin mengetahui lebih lanjut apakah ada hubungan antara gaya kelekatan aman dan komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu.
     Kelekatan (attachment) pertama kali dikemukakan oleh  Bowlby pada tahun 1958 untuk menggambarkan pertalian atau ikatan antara ibu dan anak (Johnson & Medinnus dalam Desmita, 2005). Menurut Bowlby (Mikulincer, 1998) kelekatan pada dasarnya merupakan konstruk hipotesis yang ada dalam diri seseorang dan hanya dapat dilihat secara nyata dalam tingkah laku lekat. Tanda yang paling jelas akan adanya kelekatan adalah usaha seseorang untuk mencari dan mempertahankan kedekatan dengan figur lekatnya. Jika kelekatan telah terbentuk dalam diri seseorang, maka kelekatan akan selalu ada dalam dirinya.
     Ainsworth (Johnson & Medinnus, 1976) mengatakan bahwa kelekatan adalah suatu ikatan bersifat afeksional pada seseorang yang ditujukan pada orang-orang tertentu atau disebut sebagai figur lekat. Bee (1981) menjelaskan bahwa kelekatan menunjuk hubungan afeksional antara satu individu dengan individu lain yang bersifat khusus, namun demikian tidak semua hubungan yang bersifat afektif dapat disebut kelekatan. Adapun ciri afektif yang dapat menunjukkan kelekatan adalah hubungan itu bertahan cukup lama.
     Menurut Ainsworth (Collins & Read, 1990) gaya kelekatan aman mempunyai karakteristik individu mampu mengembangkan model mental mengenai ibu sebagai orang yang bersahabat, dapat dipercaya, responsif, dan penuh kasih sayang, serta memandang diri sendiri sebagai orang yang berharga. Berkembangnya model mental semacam ini akan memberikan pengaruh positif terhadap bentuk-bentuk hubungan dan kompetensi sosial. 

            Model mental yang telah terbentuk yang berisi tentang kepercayaan dan harapan ibu sebagai sosok yang hangat, responsif akhirnya akan mempengaruhi remaja dalam memunculkan pikiran positif tentang ibunya (Yessy, 2003). Hal ini akan mempengaruhi afeksi remaja, artinya remaja akan memiliki perasaan aman, tenang, dan nyaman ketika berhubungan dengan ibu serta mampu merasakan kehadiran dan dukungan ibu bagi dirinya, yang akhirnya akan berpengaruh pada munculnya perilaku remaja untuk mau secara akrab, terbuka, dan jujur mengutarakan masalah dan kesulitannya dengan ibu melalui komunikasi efektif  (Fuad, 2005).
    Kelekatan aman yang terbentuk atas ketersediaan, penerimaan dan sensitivitas dari ibu yang dapat dirasakan oleh remaja awal, membuat remaja lebih mudah berkomunikasi secara terbuka dengan ibunya. Keterbukaan dalam komunikasi antara remaja awal dengan ibu ini ditandai oleh adanya saling memberikan informasi tentang diri masing-masing baik oleh remaja maupun ibunya. Remaja awal akan mampu memunculkan keadaan saling tukar pikiran, dan berdiskusi dengan ibu (Fuad, 2005).

   Model mental mengenai ibu sebagai orang yang hangat dan penuh kasih sayang pada kelekatan aman, mampu menumbuhkan perasaan empati remaja awal terhadap ibunya. Disini remaja awal mampu mengerti dan bisa merasakan kondisi serta keadaan ibu pada saat akan melakukan komunikasi maupun saat komunikasi sedang berlangsung, sehingga ibu akan merespon bahan-bahan yang dikomunikasikan anaknya sesuai dengan yang diharapkan remaja. Dengan empati tidak akan terjadi salah pengertian antara kedua belah pihak (Fuad, 2005).

     Dukungan dalam komunikasi tampak dari sikap menyetujui, menyemangati, dan kesediaan untuk saling mendampingi (De Vito, 1995). Model mental yang disimpan dalam kognisi remaja awal bahwa ibu adalah orang yang selalu memberikan perhatian, dukungan, dapat dipercaya, dan responsif membuat remaja mampu merasa nyaman dan aman terhadap ibunya, sehingga remaja merasa memperoleh dukungan dari ibu (Fuad, 2005).

     Tumbuhnya model mental mengenai ibu sebagai figur yang siap mendampingi, penuh perhatian, dan kasih sayang pada kelekatan aman membuat remaja awal mengembangkan suatu hubungan yang dilandasi rasa percaya dan sikap positif terhadap ibunya (Fuad, 2005). Sikap positif dalam komunikasi antara remaja awal dengan ibu tercermin dari sikap remaja yang mau menghargai dirinya sendiri dan ibu sebagai lawan bicara serta dapat menghargai komunikasi yang sedang dilakukan, begitu pula sebaliknya (De Vito, 1995). 

    Remaja dengan gaya lekat aman berarti mampu mengembangkan model mental positif tentang ibu dan juga dapat memandang diri sendiri sebagai orang yang positif dan berharga. Sehingga akan mempengaruhi munculnya kesetaraan berkomunikasi antara remaja awal dengan ibunya. Kesetaraan dalam komunikasi ditunjukkan dengan tidak adanya kesenjangan, otoritas, dan paksaan dari salah satu pihak. Ibu sebagai orangtua tidak dipandang oleh remaja sebagai figur yang otoriter (Fuad, 2005).     
     Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara gaya kelekatan aman dan komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu, semakin tinggi gaya kelekatan aman pada remaja maka akan semakin tinggi komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu.                                      
METODE

Variabel kriterium dalam penelitian ini adalah komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu, sedangkan variabel  prediktor dalam penelitian ini adalah gaya  kelekatan aman. Alat ukur untuk mengumpulkan data menggunakan skala. Ada dua skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu dan Skala gaya kelekatan aman. 

Komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu diukur menggunakan skala komunikasi antara remaja awal dengan ibu, dengan semakin tinggi skor yang dimiliki subyek menunjukkan semakin tinggi pula kreatifitasnya.

Aspek-aspek yang digunakan dalam skala ini menggunakan skala komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu yang mengacu pada aspek komunikasi interpersonal efektif  dari De Vito ( 1995) yang meliputi aspek keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.
Gaya kelekatan aman diukur dengan menggunakan skala gaya kelekatan aman yang mengacu pada pendapat Ainsworth (Collins & Read, 1990); Collins (1996); Mikulincer (1998); Hazan dan Saver (1987), yang mencakup 3 macam aspek gaya kelekatan aman yaitu aspek kognitif, aspek afektif, aspek berperilaku
Subjek penelitian ini adalah remaja siswa siswi SMP kelas V111, berjumlah 156 orang terdiri dari 71 orang laki-laki dan 85 orang perempuan, serta masih tinggal serumah bersama ibu, dengan alasan bahwa remaja yang masih tinggal bersama ibu memiliki kesempatan bersama ibu dan terlibat dalam proses interaksi yang intensif lebih banyak dibandingkan remaja yang tidak tinggal bersama ibu.  
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson, karena data pada kedua variabel memiliki jenis data interval atau skala pengukuran yang berjarak sama ( Azwar, 2003). 
Hasil Dan Pembahasan
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara gaya kelekatan aman dan komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara gaya kelekatan aman dan komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu diterima. Dalam penelitian ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kelekatan aman, maka komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu cenderung semakin tinggi. 

Hal penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fuad (2005) bahwa remaja yang mempunyai kelekatan aman akan lebih mudah membina hubungan harmonis dengan orangtuanya, salah satunya diwujudkan melalui komunikasi yang efektif. Artinya remaja awal yang memiliki kelekatan aman, akan lebih mudah pula menjalin hubungan dan interaksi yang baik dan hangat dengan ibu melalui komunikasi efektif.

Bowlby (Kuper & Kuper, 2000) menjelaskan bahwa apabila hubungan antara anak dengan ibu berlangsung baik dan hangat, maka anak akan mengembangkan model hubungan yang dilandasi rasa percaya dan memiliki rasa kasih sayang kepada ibu. Menurut Ainsworth (Collins & Read, 1990) gaya kelekatan aman mempunyai karakteritik individu mengembangkan model mental mengenai ibu sebagai orang yang bersahabat, dapat dipercaya, responsif, dan penuh kasih sayang, serta mampu memandang diri sendiri sebagi orang yang berharga. 

Menurut Fuad (2005) berlandaskan pada kepercayaan, kasih sayang, hubungan yang baik dan hangat dengan ibu inilah, akhirnya remaja memiliki keinginan untuk selalu ingin dekat dengan ibunya salah satunya tercermin didalam bentuk perilaku berkomunikasi efektif dengan ibu, yang memungkinkan baik remaja maupun ibu untuk lebih memahami dan menumbuhkan pengertian masing-masing pihak. Menurut De Vito (1995) komunikasi efektif ini mengandung keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.
Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa kelekatan aman yang diperlihatkan subyek penelitian cenderung tinggi, artinya subyek memiliki model mental positif, dalam kognisi atau pikiran mereka dicamkan bahwa ibu sebagai orang yang penuh kasih sayang, perhatian, dapat dipercaya, dan responsif, berpengaruh pada munculnya perasaan tenang, nyaman, dan senang ketika berinteraksi dengan ibunya. Hal ini kemudian memunculkan perasaan sayang, empati, dan pengertian terhadap ibu dan diwujudkan dalam bentuk berkomunikasi efektif dengan ibu, yang memungkinkan remaja bebas bercerita mengenai pengalaman-pengalamannya, masalah dan kesulitannya maupun peristiwa menggembirakan atau menyedihkan yang remaja alami sehari-hari. 

Utami (Hawari, 1991) mengatakan bahwa kelekatan yang aman pada anak tidak akan hilang pada saat anak telah memasuki masa remaja dan dewasa, tetapi akan berlangsung terus-menerus dan cenderung bersifat menetap pada diri seorang anak, meskipun usaha-usaha untuk menjaga kelekatan aman itu sendiri harus tetap ada antara ibu dan anaknya, antara lain dengan melakukan kegiatan dan menyalurkan hobi untuk mengisi waktu luang secara bersama-sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kelekatan aman memprediksi komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu sebesar 59,5 %, dengan demikian masih ada variabel lain sebesar 40,5 % yang mempengaruhi komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu, antara lain citra diri yang positif, citra pihak lain, lingkungan fisik, lingkungan sosial, Kondisi fisik dan emosi yang sehat, dan bahasa badan yang dapat dimengerti oleh orang lain ( Lunandi, 1999; Fuad, 2005).  
Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara gaya kelekatan aman dan komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu. Remaja yang mempunyai kelekatan aman akan mudah berhubungan dengan ibu yang diwujudkan salah satunya dalam bentuk keinginan untuk selalu berkomunikasi secara efektif dengan ibu, karena memiliki model mental positif dari pengalamannya bersama ibu.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara gaya kelekatan aman dengan komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu. Dalam penelitian ini berarti tingginya kelekatan aman akan meningkatkan komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu. Apabila anak (dalam hal ini remaja) mengembangkan gaya kelekatan aman maka akan menunjukkan sifat lebih positif terhadap ibu, dapat berhubungan dengan cara yang bersahabat, akrab, dan hangat dengan ibu sehingga hal tersebut memudahkan remaja awal dalam berkomunikasi efektif dengan ibunya. 

Subyek penelitian ini memperlihatkan komunikasi efektif dengan ibu cenderung tinggi yang ditandai dengan kemampuan untuk terbuka, berempati, bersikap positif dan kesetaraan dalam berkomunikasi, didukung oleh gaya kelekatan aman dalam taraf tinggi, yang artinya remaja awal mengembangkan gaya kelekatan aman yang ditandai dengan dimilikinya model mental positif terhadap ibu, artinya dalam kognisi atau pikiran mereka telah dicamkan bahwa ibu sebagai orang penuh perhatian, dapat dipercaya, responsif, serta penuh kasih sayang, sehingga mempengaruhi perasaan remaja dengan memunculkan rasa tenang dan aman, dan berimbas pada perilaku ketika berinteraksi dengan ibu.
Gaya kelekatan aman memberikan sumbangan bagi peningkatan komunikasi efektif remaja awal terhadap ibu sebesar 59,5%, sehingga masih ada 40,5% faktor lain yang mempengaruhi komunikasi efektif antara lain: citra diri, citra pihak lain, lingkungan fisik, lingkungan sosial, kondisi fisik dan mental, dan bahasa badan.
      Berdasarkan hasil tersebut disarankan bagi orangtua/ibu, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa remaja awal memiliki kelekatan aman yang cenderung tinggi, sehingga memiliki kemampuan komunikasi efektif dengan ibunya, juga cenderung tinggi. Oleh karena itu disarankan bagi para orangtua, khususnya ibu agar tetap mampu menjaga dan mempertahankan kelekatan aman dengan anaknya ini dengan cara mempertahankan dan menjaga hubungan baik yang telah ada selama ini, lebih peka (sensitif) terhadap tanda-tanda yang diperlihatkan remaja ketika ia butuh sesuatu untuk dibantu, dan berusaha memberikan respon positif terhadap permasalahan yang dihadapi remaja.

      Bagi remaja awal. Komunikasi efektif remaja awal dengan ibu pada penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi, sehingga diharapkan bagi remaja awal untuk tetap mampu menjaga dan membina interaksi dan hubungan yang hangat, harmonis dan akrab dengan ibu, yang diwujudkan melalui kemampuannya untuk dapat mempertahankan perilaku berkomunikasi secara efektif terhadap ibu agar kesulitan dan masalah-masalahnya dapat terpecahkan secara tepat.

      Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi komunikasi efektif antara remaja awal dengan ibu di luar faktor gaya kelekatan aman, seperti citra diri, citra pihak lain, lingkungan fisik (tempat/daerah), lingkungan sosial, kondisi fisik/mental, dan bahasa badan.   
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